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KONFLIK BATIN TOKOH UTAMA DALAM NOVEL  AIR MATA SURGA       
KARYA E. ROKAJAT ASURA:TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA DAN 
IMPLEMENTASINYA DALAM PEMBELAJARAN SASTRA DI SMK 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur yang membangun dalam 
novel Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura,(2) mendeskripsikan konflik batin 
tokoh utama dengan tinjauan psikologi sastra dalam novel Air Mata Surga karya 
E.Rokajat Asura, (3) dan mendeskripsikan implementasi hasil penelitian novel Air 
Mata Surga karya E. Rokajat Asura sebagai bahan ajar sastra di SMK. Penelitian ini 
bersifat deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah konflik batin tokoh utama 
dalam novel Air Mata Surga. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pustaka, simak, catat, dan wawancara. Teknik keabsahan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik trianggulasi data. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini dengan model analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut:(1)Analisis struktural menghasilkan (a) tema novel ini adalah kisah tentang 
penderitaan hidup seorang gadis kecil . (b) Tokoh utama bernama Baraah dan tokoh 
tambahan, yaitu. ibu Baraah, ayah Baraah, bibi Baraah, paman Baraah, bu Fatema, 
uztadzah Salma, dokter Mohammed, dan Hasina.(c) Alur yang digunakan adalah alur 
mundur (flashback). (d)Latar dibagi menjadi tiga bagian: latar tempat berada di 
Distrik sayyedah Zainab, Makkah, Apartemen, Madrasah Ibtidaiyah Andalus, 
Mahmudiyya Kairo, dan Rumah Sakit Sharm EL-Shikh,; latar waktu terjadi 6 bulan; 
dan latar sosial menceritakan kehidupan masyarakat kelas ekonomi menengah. (2) 
Konflik batin tokoh utama dalam novel Air Mata Surga karya E.Rokajat Asura, 
antara lain adalah konflik batin mendekat-menjauh (Aproach-Avoidance Conflict) 
dan konflik batin menjauh-menjauh (Avoidance-Avoidance Conflict). (3)Hasil 
penelitian ini diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMK berdasarkan pada 
kurikulum 2013 KD 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan dengan materi pokok unsur 
intrinsik dan ekstrinsik novel. 
 
Kata kunci: novel Air Mata Surga, konflik batin, psikologi sastra, implementasi 
sebagai bahan ajar sastra di SMK. 
 
Abstract 
This study attempts to build (1) described structure in a novel Air Mata Surga by E. 
Rokajat Asura, (2) described inner conflict with review the main character 
psychology literature in a novel Air Mata Surga by E. Rokajat Asura, (3) and 
described the findings novel Air Mata Surga will work E. Rokajat Asura as material 
literature in SMK. This research is descriptive qualitative.The research is inner 
conflict the main character in a novel Air Mata Surga. Engineering collecting data 
which used in this research was, library a look at, note, and interview. The validity of 
data techniques used in this research is a technique trianggulasi data. Technique 
analysis the data used in this research with a model analysis interactive. Based on the 
results of the analysis is can be concluded as follows. (1) Structural analysis produce 
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the (a) theme this  novel is the story of suffering live a little girl. (b) The main figure 
is Baraah and additional is, baraah’s mother, baraah’s father, baraah’s aunt, baraah’s 
uncle, mrs fatema, uztadzah salma, doctor mohammed, and hasina. (c) A groove used 
is the backwards ( flashback). (d) Background divided into three parts: background 
place in the district of sayyedah Zainab, mecca apartment, madrasah ibtidaiyah 
andalus, mahmudiyya cairo and hospitals sharm el-shikh, ; background when there 
was 6 months; and social background narrating the lives society middle-class. (2) 
Conflict inner the main figure in a novel Air Mata Surga work by E. Rokajat Asura, 
among them were mendekat-menjauh (approach-avoidance conflict) and conflict 
menjauh-menjauh ( avoidance-avoidance conflict ). (3) the result of this research 
implemented as teaching materials literature in SMK based on 2013 curriculum kd 
3.9 analyze the content and kebahasaan with subject matter element intrinsic and 
extrinsic novel. 
Keyword: novel Air Mata Surga, inner conflict, psychology literature, the 
implementation as teaching materials literature in SMK. 
1. PEDAHULUAN 
Menurut Nurgiyantoro (2007:11) novel dapat mengemukakan sesuatu secara 
bebas, menyajikan sesuatu secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih 
banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih komplek. Permasalahan yang 
komplek dalam novel berkaitan erat dengan permaslahan kejiwaan, hal ini sesuai 
dengan pendapat Noor (dalam Sudigdo, 2014:2-3) bahwa kejiwaan tokoh itu dapat 
berupa konflik batin, kepribadian ganda, deviasi tingkah laku, perubahan karakter 
dan gejolak emosi.  
Novel Air Mata Surga  karya E. Rokajat Asura adalah novel yang terinspirasi 
dari kisah Baraah Sameh, gadis kecil yatim piatu penghafal Alqur’an yang banyak 
mengalami konflik batin. Meskipun kakinya diamputasi dan harus kehilangan kedua 
orang tuanya, tetapi Baraah Sameh tetap tegar, sabar , dan ikhlas dengan apa yang 
ditetapkan Tuhan untuknya. Novel tersebut belum pernah diteliti dan dianalisis aspek 
psikologinya, dalam hal ini konflik batin. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti 
memilih judul “Konflik Batin Tokoh Utama Novel Air Mata Surga Karya E. Rokajat 
Asura-Tinjauan Psikologi Sastra dan Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra di 
SMK”. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1)bagaimana struktur 
pembangun dalam novel Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura, (2) bagaimana 
konflik batin tokoh utama dalam novel Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura 
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tinjauan psikologi sastra, (3) bagaimana implementasi hasil penelitian dalam novel 
Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura bagi pembelajaran sastra di SMK. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan tentang struktur pembangun 
dalam novel Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura (2).mendeskripsikan konflik 
batin tokoh utama  dalam novel Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura ditinjau dari 
psikologi sastra. (3) mendeskripsikan implementasi hasil penelitian dalam novel Air 
Mata Surga karya E. Rokajat Asura. 
Stanton (2007: 22-71) membedakan unsur pembangun sebuah novel ke dalam 
tiga bagian, yaitu ((a) tema, (b) fakta cerita, dan (c) sarana sastra. Dalam sebuah 
cerita, fakta cerita meliputi karakter (tokoh cerita), alur (plot), dan latar (setting). 
Dalam analisis ini pembahasan analisis struktural mengacu pada tema dan fakta 
cerita yang meliputi penokohan, alur (plot), dan latar (setting). Hal ini dilakukan 
karena unsur tersebut berkaitan dengan objek penelitian dalam mendukung makna 
karya sastra.  
Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai aktivitas 
kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya. 
Begitu pula pembaca, dalam menanggapi karya juga tak akan lepas dari kejiwaan 
masing-masing. Pengarang akan menangkap gejala jiwa kemudian diolah ke dalam 
teks dan dilengkapi dengan kejiwaannya. Proyeksi pengalaman sendiri dan 
pengalaman hidup di sekitar pengarang, akan terproyeksi secara imajiner ke dalam 
teks sastra (Endraswara, 2013:96 ). 
Pengertian konflik batin menurut Alwi dkk (2005:587) konflik yang 
disebabkan oleh adanya dua gagasan atau lebih, atau keinginan yang saling 
bertentangan untuk menguasai diri sehingga mempengaruhi tingkah laku. Jenis 
konflik yang disebutkan oleh Dirga gunarsa (dalam Sobur, 2003:292-293), bahwa 
konflik mempunyai beberapa bentuk, antara lain sebagai berikut; (a) Konflik 
mendekat-mendekat (approach-approach conflict) Konflik ini timbul jika suatu 
ketika terdapat dua motif yang kesemuanya positif (menyenangkan atau 
menguntungkan) sehingga muncul kebimbangan untuk memilih salah satu 
diantaranya, (b) Konflik mendekat-menjauh (approach-avoidance conflict) Konflik 
ini timbul jika dalam waktu yang sama timbul dua motif yang berlawanan mengenai 
satu objek, motif yang satu positif (menyenangkan), yang lain negatif (merugikan, 
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tidak menyenangkan). Karena itu ada kebimbangan, apakah akan mendekati atau 
menjauhi objek itu. (c) Konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance conflict) 
Konflik ini terjadi apabila pada saat bersamaan, timbul dua motif negatif, dan 
muncul kebimbangan karena menjauhi motif yang satu berarti harus memenuhi motif 
yang lain yang juga negatif. 
Pembelajaran adalah proses, cara, dan perbuatan mengajar. Belajar 
merupakan proses membangun makna pemahaman terhadap informasi dan atau 
pembelajaran (Depdiknas dalam Sufanti, 2010:25). Terdapat empat manfaat dalam 
pengajaran sastra menurut Rahmanto (2004:16), yaitu membantu ketrampilan 
berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta rasa, dan 
menunjang pembentukan watak. Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dapat diimplementasikan pada proses pembelajaran, sebagai sumber 
refrensi pembelajaran sastra di jenjang SMK. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Aminudin (1990:16) Metode penelitian deskriptif adalah menganalisis bentuk 
deskripsi, tidak berupa angka atau koefisien tentang hubungan variabel. Penerapan 
metode kualitatif ini bersifat deskriptif yang berarti data yang dihasilkan berupa kata-
kata dalam bentuk kutipan-kutipan yang ada di dalam novel Air Mata Surga Karya 
E. Rokajat Asura. Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi terpancang (embedded research study). Sutopo (2002:112) menyatakan bahwa 
penelitian terpancang (embedded research study) digunakan karena masalah dan 
tujuan penelitian sudah ditetapkan sejak awal. Masalah dan tujuan dalam penelitian 
ini adalah, bagaimana struktur pembangun dalam novel, bagaimana konflik batin 
dalam novel Air Mata Surga ditinjau dari psikologi sastra dan bagaimana 
implementasi nilai-nilai psikologi dalam novel Air Mata Surga karya E. Rokajat 
Asura pada pembelajaran sastra di SMK. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan berpedoman pada objek penelitian 
yaitu struktur dan konflik batin pada novel Air Mata Surga karya E.Rokajat Asura 
tinjauan psikologi sastra. Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah teknik pustaka 
simak, catat, dan wawancara. Teknik pustaka dengan cara membaca sumber-sumber 
tertulis yang relevan dengan penelitian, langkah selanjutnya melakukan penyimakan 
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secara keseluruhan novel Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura dengan penuh 
intensitas dan pemahaman, dan langkah terakhir peneliti mencatat data-data yang 
sesuai dengan tujuan penelitian, dan langkah terakhir adalah melakukan wawancara 
kepada guru bahasa Indonesia SMK dengan maksud dan tujuan untuk mengetahui 
kesesuaian materi ajar dari hasil yang diteliti jika diimplementasikan pada 
pembelajaran sastra di SMK. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini Analisis menggunakan model 
analisis interaktif. Dalam model analisis interaktif terdiri dari empat kemampuan 
analisis yaitu, pengumpulan data, reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan 
(Al-Ma’ruf, 2010:89). Langkah awal yaitu dengan mengumpulkan berbagai sumber 
refrensi yang relevan dengan objek penelitian, membaca secara keseluruhan novel 
Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura, mengidentifikasi tentang karakter tokoh 
utama yang berhubungan dengan konflik batin, mendeskripsikan gambaran 
sepenuhnya tentang konflik batin tokoh utama dalam novel Air Mata Surga karya E. 
Rokajat Asura, dan langkah selanjutnya menyimpulkan serta menguraikan hubungan 
antara kategori yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Struktur dalam Novel Air Mata Surga Karya E. Rokajat Asura.  
3.1.1 Tema 
Tema dalam novel ini adalah kisah tentang penderitaan hidup gadis kecil 
bernama Baraah penghafal Al Qur’an. Baba-nya meninggal karena kecelakaan,  
disusul ibunya meninggal karena penyakit kanker, dan berikutnya adalah Baraah 
sendiri yang juga terkena kanker yang akhirnya harus diamputasi kaki kirinya.  
Data: 
Tubuh Bu Fateema menegang, napasnya tersengal janggal. Wajahnya 
memerah menahan rasa sedih. Sekuat tenaga ia menggigit bibir menahan 
gejolak yang memagma di dalam dada. Ia baru saja menerima informasi 
bahwa Mama Baraah sudah tidak bisa diselamatkan lagi. Setelah kepergian 
Baba, Baraah hari ini harus kehilangan Mama. Dalam sekejap ia harus 
menjadi yatim piatu (Air Mata Surga: 186). 
3.1.2 Penokohan 
Sebagai tokoh utama, Baraah terlibat konflik cerita. Dari segi fisiologis, 
tokoh Baraah merupakan seorang gadis yang masih duduk di bangku sekolah dasar 
atau Ibtidaiyah. Dari segi sosiologis, Baraah merupakan gadis yang dilahirkan di 
tengah keluarga cukup mampu atau menengah. Ia anak tunggal dari pasangan Sameh 
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Shawky Hasanain dan Wala Maaha. Baraah sempat mengalami hidup di dua 
lingkungan yang berbeda, yaitu di Kairo, Mesir dan Makkah, Arab Saudi. Hal ini 
terlihat dalam kutipan sebagai berikut. 
Data:  
Kehidupan baru Baraah dimulai setelah Baba – panggilan Baraah pada 
ayahnya – memutuskan meninggalkan distrik Sayyedah Zaenab, utara Kairo 
menuju Makkah. (Air Mata Surga: 25). 
Dari segi psikologis Baraah digambarkan sebagai sosok yang mengalami 
cobaan hidup yang berat, karena kedua orangtuanya meninggal dalam waktu yang 
berdekatan. Sedangkan dirinya masih kanak-kanak. Hal ini tampak seperti dalam 
kutipan di bawah ini. 
Data:  
“Ya, Rabb, telah kau tanamkan kesabaran pada anak kecil itu. Tapi jangan 
kau tambah penderitaannya setelah yatim piatu dengan sebelah kaki 
diamputasi. Kau telah punya rencana dengan anak kecil itu, tapi jangan 
dengan penderitaan yang berkepanjangan. Kabulkan permohonan kami ya 
Rabb!” gumam Ami Hassan. (Air Mata Surga: 222). 
3.1.3 Alur 
Alur yang digunakan dalam novel Air Mata Surga adalah alur mundur. 
Apabila  ditulis dalam bentuk skema, maka terwujud sebagai berikut. 
                                        C
1
        A          B          C       D       E     
Novel Air Mata Surga menggunakan alur campuran, yaitu cerita dimulai dari 
ketika Baraah sudah menderita sakit kanker sehingga kakinya harus diamputasi. 
Bagian ini disebut bagian C
1
 karena sebenarnya bukan awal kisah Baraah selaku 
tokoh utama dalam novel Air Mata Surga. Bagian C
1 
ini merupakan tahap 
peningkatan konflik, karena sebenarnya Baraah sudah melalui berbagai cobaan 
hidup. Bagian A dalam skema di atas mengartikan bahwa cerita novel tersebut 
dimulai, yaitu ketika Baraah dan keluarganya pindah ke kota Makkah. Bagian ini 
dikatakan sebagai tahap penyituasian, yang menggambarkan bagaimana perasaan 
Baraah ketika hendak meninggalkan Mesir dan sampai di kota Makkah. Bagian B 
merupakan tahap Pemunculan konflik, yaitu ketika Baraah mengetahui Mama sering 
sakit-sakitan. Bagian C
2
 merupakan kelanjutan dari waktu ketika Baraah dirawat oleh 
paman dan bibinya di Kairo, Mesir atau tahap peningkatan konflik. Akan tetapi, ada 
kejadian-kejadian yang menunjukkan semakin parah penyakit yang diderita Baraah. 
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Bagian D merupakan gambaran dari konflik-konflik yang sudah mencapai klimaks, 
yaitu ayahnya mengalami kecelakaan, Mama meninggal, dan Baraah sendiri 
menderita sakit kanker. Bagian E merupakan tahap penyelesaian, saat Baraah harus 
dibawa ke London untuk mengobati sakitnya. Seorang pengusaha yang bersimpati 
pada Baraah rela membiayai pengobatan tersebut. 
Data:  
Tubuh Bu Fateema menegang, napasnya tersengal janggal. Wajahnya 
memerah menahan rasa sedih. Sekuat tenaga ia menggigit bibir menahan 
gejolak yang memagma di dalam dada. Ia baru saja menerima informasi 
bawa Mama Baraah sudah tidak bisa diselamatkan lagi. Setelah kepergian 
Baba, Baraah hari ini harus kehilangan Mama. Dalam sekejap ia harus 
menjadi yatim piatu (Air Mata Surga: 186). 
 
 
3.1.4 Latar  
Latar tempat  
Latar tempat dalam novel Air Mata Surga karya Rokajat Asura adalah Distrik 
Sayyedah Zainab, Makkah, apartemen, madrasah Ibtidaiyah Andalus, Mahmudiyya 
kairo, dan rumah sakit Sharm El-Sheikh. 
Data:  
Bola mata Baraah tiba-tiba membulat. Yang terakhir itu seolah jaminan 
bahwa ia akan mendapatkan semuanya, seperti yang diperoleh saat tinggal 
di Sayyedah Zainab. (Air Mata Surga:26).  
Latar waktu 
Latar waktu dalam novel Air Mata Surga karya Rokajat Asura tidak 
dijelaskan secara eksplisit, akan tetapi hal itu bisa diperkirakan berdasarkan peristiwa 
yang ada didalam cerita tersebut. 
Data: 
Matahari bersinar terang menyapukan sinar keperakan pada bukit berbatu, 
pada gedung-gedung berdinding granit dan pada aspal jalanan. Baba baru 
saja menyeruput teh terakhirnya, sebelum berangkat ke tempat kerja. (Air 
Mata Surga: 110).  
Latar Sosial 
Latar sosial dalam novel  Air Mata Surga karya Rokajat Asura terlihat pada 
kutipan yang menggambarkan Baraah berada pada lingkungan kelas ekonomi 




“….Sameh Shawky Hasanain nama di paspornya, ia seorang dokter di rumah 
sakit Abdul Aziz, warga negara Mesir..(Air Mata Surga: 177). 
3.2 Konflik Batin Baraah dalam Novel Air mata surga Karya Rokajat Asura 
Baraah merupakan tokoh utama dalam novel Air mata surga Karya Rokajat 
Asura. Adapun hasil analisis konflik batin tokoh utama dalam novel Air Mata Surga 
karya Rokajat Asura dipaparkan sebagai berikut. 
3.2.1 Konflik Batin Mendekat-Mendekat  
Tokoh utama dalam novel Air Mata Surga karya E Rokajat Asura tidak 
terdapat konflik batin mendekat-mendekat dikarenakan konflik ini timbul jika suatu 
ketika terdapat dua motif yang kesemuanya positif (menyenangkan atau 
menguntungkan) sehingga muncul kebimbangan untuk memilih satu di antaranya. 
Cerita novel Air Mata Surga merupakan cerita yang bernuansa sedih. Baraah, selaku 
tokoh utama dalam novel tersebut selalu menghadapi cobaan hidup yang berat. 
3.2.2 Konflik Batin Mendekat-Menjauh 
Adapun konflik batin mendekat-menjauh didalam novel Air Mata Surga 
karya Rokajat Asura dipaparkan sebagai berikut. 
Konflik antara takut kehilangan teman-temannya dengan rasa senang ikut pindah 
bersama orang tuanya ke Makkah; 
Data: 
“Mata Baraah berkaca-kaca ketika menaiki tangga pesawat. Sebentar lagi ia 
akan kehilangan teman-teman perempuannya di madrasah, juga pertemuan 
dengan Ustadzah Hasna Ashilah yang setiap selepas ashar menerima setoran 
hafalan Al Qur’annya”. (Air Mata Surga: 25) 
 
3.2.3 Konflik Batin Menjauh-Menjauh 
Konflik Batin menjauh-menjauh terjadi dalam novel Air Mata Surga, dialami 
oleh tokoh utama Baraah, yaitu ketika Baraah menghadapi pilihan bahwa dia 
menyesalkan harus meninggalkan pelajaran selesai karena dijemput oleh Baba. 
Baraah juga kecewa karena tidak bisa mengikuti pelajaran.  
Data:  
”Mata Baraah sembab karena beberapa sebab. Ia tidak tahu kelanjutan 
cerita Syaikh Hassan al Banna. Ini jelas sebuah kerugian karena belum tentu 
kapan akan menemukan buku dan bisa membacanya sendiri seperti yang 
pernah dilakukan Bu Fateema. Ia juga sedih karena kejadian itu selalu 
berakhir dengan kenangan pahit tentang pertemuan terakhir dengan Baba. 
Tapi saat ini ia juga merasa gembira karena ternyata masih bisa 
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menghadirkan kenang-kenangan sewaktu di sekolah Ibtidaiyah Andalus”. 
(Air Mata Surga: 186). 
 
3.3 Implementasi Konflik Batin Tokoh Utama Novel Air Mata Surga Karya E. 
Rokajat  Asura dalam Pembelajaran Sastra di SMK 
 
Bahan ajar yang telah disusun oleh peneliti sudah sangat sesuai dengan 
kurikulum 2013 kelas XII semester 2 dengan KD 3.9 yang membahas tentang unsur 
intrinsik dan ekstrinsik pada sebuah novel. Unsur-unsur intrinsik dalam novel Air 
Mata Surga karya E.Rokajat Asura antara lain adalah tema, penokohan yang terdiri 
dari tokoh utama dan tokoh tambahan, alur yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu 
tahap penyituasian, tahap pengenalan konflik, tahap penajaman konflik, tahap 
klimaks, dan tahapan penyelesaian, latar yang terdiri dari latar tempat, latar waktu, 
dan latar sosiologi. Unsur ekstrinsik dalam novel Air Mata Surga adalah konflik 
batin Baraah sebagai tokoh utama dalam cerita. Unsur ekstrinsik inilah yang sangat 
bermanfaat untuk diteladani oleh siswa, karena banyak mengandung pesan-pesan 
atau nilai-nilai moral, religius, nilai kemanusiaan, persahabatan, ketabahan hati 
dalam melewati sebuah cobaan. 
Penelitian ini sudah sesuai jika diimplementasikan di jenjang SMK, karena 
jika dilihat dari segi kebahasaan yang ada di dalam novel Air Mata Surga karya       
E. Rokajat Asura, pola pikir siswa-siswi SMK mampu untuk memahami bagaimana 
gaya bahasa yang disajikan oleh pengarang. Karena tingkat perkembangan pola pikir 
siswa SMK sudah masuk dalam tahapan generalisasi, yaitu tahapan pola pikir yang 
tidak hanya berminat pada hal-hal praktis saja tetapi berminat untuk menemukan 
konsep dan menganalisis suatu fenomena. Pengarang E. Rokajat Asura di dalam 
novelnya yang berjudul Air Mata Surga menuliskan gaya bahasa lugas, tidak 
berbelit-belit, dan sedikit menambahkan beberapa kosakata yang diambil dari bahasa 
arab dan kata- kata  kiasan , seperti yang terlihat pada kutipan berikut. 
Data: “Baraah yang bermata sayu itu terlihat semakin kuyu. Ia duduk dikursi roda, 
didorong Ami Hassan menuju raman rumah sakit”.“Dimana kau, Humaira? 
suara Mama agak tertahan, bantu Mama menyiapkan shay untuk Baba Ya! 
Ajak Mama.”(Air Mata Surga:17-28). 
 Data diatas, jika dianalisis terdapat kata kiasan semakin kuyu dan beberapa 
kosakata yang diambil dari bahasa arab seperti kata “shay“ yang berarti teh manis 
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khas mesir dan kata“Humaira” yang berarti panggilan kepada perempuan yang 
pipinya kemerah-merahan. Berdasarkan uraian penjelasan data diatas, tingkat 
perkembangan dan pola pikir siswa SMK sudah mampu memahami bahasa penulisan 
E. Rokajat Asura yang menuliskan cerita dengan menggunakan beberapa kosakata 
yang diambil dari bahasa Arab dan beberapa kata kiasan. Karena pola pikir dan 
tingkat perkembangan siswa SMK sudah masuk dalam kategori tahapan generalisasi, 
yaitu adalah tahap dimana anak tidak hanya tertarik dengan hal praktis saja, 
melainkan sudah berminat untuk menganalisa suatu fenomena. Dilihat dari segi 
psikologis, novel Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura jika diimplementasikan 
sudah sesuai dengan kondisi psikologis siswa SMK. Karena, siswa SMK sudah 
termasuk dalam tahap generalisasi. Menurut Rahmanto (2004:10) tahap generalisasi 
adalah suatu kemampuan yang dimiliki anak usia 16 tahun keatas yang sudah tidak 
hanya berminat pada hal-hal praktis melainkan sudah berminat menemukan konsep-
konsep abstrak dan mampu menganalisis fenomena atau suatu permasalahan yang 
dihadapi. Berdasarakan teori tersebut, peneliti memilih jenjang SMK kelas XII 
dikarenakan implementasi dari pembelajaran ini adalah mempelajari unsur ekstrinsik 
yaitu konflik batin (kejiwaan) yang dialami tokoh utama dalam novel Air Mata 
Surga. Oleh karena itu, jika bahan ajar ini dikaitkan dengan aspek psikologi akan 
relevan karena anak SMK dilihat dari aspek psikologi sudah masuk dalam tahapan 
generalisasi. Untuk latar belakang budaya juga sesuai dengan tingkat perkembangan 
pola pikir siswa SMK,  novel Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura menyajikan 
latar di diluar negeri dengan beberapa adegan di apartemen, di rumah sakit, dan 
sekolah, seperti pada kutipan  berikut. 
Data: Kehidupan baru Baraah dimulai setelah Baba – panggilan Baraah pada 
ayahnya – memutuskan meninggalkan distrik Sayyedah Zaenab, utara Kairo menuju 
Makkah. (Air Mata Surga: 25). 
 
  Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini sudah sesuai jika dikaitkan antara 
budaya dan latar belakang dengan pola pikir anak SMK yang sudah mampu 
memahami bagaimana budaya dan lingkungan yang ditampilkan pengarang lewat 
pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki, sehingga dalam menyampaikan 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai konflik 
batin tokoh utama dalam novel Air Mata Surga karya E. Rokajat Asura dapat 
diperoleh (1) struktur pembangun novel, meliputi tema yang menceritakan tentang 
semangat hidup gadis kecil penghafal Al-Qur’an yang harus melawan berbagai 
cobaan dalam hidupnya, penokohan yang terdiri dari tokoh utama dan tokoh 
tambahan, alur yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap penyituasian, tahap 
pengenalan konflik, tahap penajaman konflik, tahap klimaks, dan tahapan 
penyelesaian. Latar yang terdiri dari latar tempat, latar waktu, dan latar sosiologi. (2) 
konflik batin yang dialami oleh Baraah sebagai tokoh utama dengan tinjauan 
psikologi sastra meliputi (a) mendekat-menjauh, (b) menjauh-menjauh. (3) Relevansi 
unsur intrinsik dan ekstrinsik sebagai bahan ajar sastra yang sudah sesuai dengan KI 
dan KD Kurikulum 2013 dengan merujuk pada  KD. 3.9 yang membahas tentang 
unsur instrinsik dan ekstrinsik pada sebuah novel. 
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